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Abstract 

 The acute hepatopancreatic necrosis syndrome (AHPNS) or also known worldwide as early mortility 
syndrome  (EMS)  is very dangerous for the shrimps industry since it really strikes the shrimps by larvae size. 
The EMS attacks shrimps at 20 to 30 days of age and at 40 days of age as well. All the shrimps  that are being 
infected will be dead righ away. The EMS has caused the significant economic losses in the shrimps industry due 
to the mass mortality of  the shrimps in Vietnam (in the years of 2010- 2012). It also occurred ad spread around 
China (2009), Vietnam (2010), East Malaysia (2010), East of Thailand (2012) until approaching the edge of 
Cambodia (2013). It has been reported that the EMS is  likely due to Vibrio parahaemolitycus that are  infected 
by certain virus (phage), and then  the bacteria releasing very toxic substances (toxin). Efforts has been being 
done    by the Indonesian government, especially in the Fish Quarantine Office, Kls II, Tarakan   in the form of 
prohibition of entry of live and/or frozen shrimps importing from the EMS-outbreak country. Besides that, 
monitoring and laboratory works has also been  performed routinely and periodically. The results  proves  that 
North Kalimantan is free of AHPNS (EMS).
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Abstrak

 Wabah acute hepatopancreatic necrosis syndrome (AHPNS) atau yang lebih dikenal dengan nama early 
mortality syndrome  (EMS) adalah  sangat berbahaya karena menyerang udang pada ukuran larva. Wabah  EMS 
menyerang udang pada umur masih 20 sampai 30 hari dan pada umur 40  hari.  Semua udang penderita akan 
mengalami kematian dalam waktu singkat. Penyakit ini sudah menimbulkan wabah kematian dan kerugian 
ekonomis signifikan  di Vietnam (tahun 2010-2012). Daerah penyebarannya meliputi Cina (2009), Vietnam 
(2010), Malaysia Timur (2010), Thailand Timur (2012) sampai perbatasan Kamboja (2013). Penyebab wabah  
EMS adalah  Vibrio parahaemolitycus yang terinfeksi oleh virus tertentu  (phage), sehingga bakteri tersebut 
akan membebaskan  senyawa yang sangat toksik (toxin). Upaya yang dilakukan pemerintah, terutama di  
Stasiun Karantina Ikan  Kls II Tarakan adalah berupa pelarangan masuknya udang hidup/beku dari negara yang 
sedang terjadi wabah AHPNS (EMS). Selain itu, juga dilakukan  pemantauan dan pengamatan laboratorium 
secara rutin dan periodik. Hasil yang telah dilakukan, terbukti, bahwa Kalimantan Utara masih bebas  AHPND 
(EMS).

Kata kunci: Kalimantan Utara, udang, bebas, AHPNS, EMS
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Pendahuluan

Tarakan yang berada di Kalimantan Utara yang 

berbatasan langsung dengan Malaysia (Gambar 1) 

harus diwaspadai penyebaran wabah  acute 

hepatopancreatic necrosis syndrome (AHPNS) atau 

early mortality syndrome (EMS) memasuki wilayah 

ini. Mengingat potensi Tarakan, Kalimantan Utara 

yang perikanannya  sangat luar biasa sehingga perlu 

dijaga dari serangan penyakit udang berbahaya. 

Langkah yang telah dilakukan berupa penerapan 

kebijakan pemerintah yaitu melarang pemasukan 

jenis udang dari negara-negara yang sedang terjadi 

wabah. Selain itu, juga dilakukan sosialisasi kepada 

para pelaku bisnis dan budidaya tambak udang di 

Kalimantan Utara serta pemantauan secara periodik 

dengan pengamatan ada/tidaknya udang penderita 

EMS melalui pendekatan uji  molekuler laboratorik 

polymerase chain reaction (PCR)   di Laboratorium 

SKIPM Klas II Tarakan.

Gambar 1. Peta perbatasan Malaysia dengan Kalimantan Utara.

Pencegahan Wabah Early Mortality Syndrome 

KebijakanPemerintah

 Kebijakan pemerintah dilakukan melalui 

larangan pemasukan udang dan pakan alami dari 

negara dan/atau negara transit  yang terkena wabah  

acute hepatopancreatic necrosis synrome (AHPNS) 

atau early mortality syndrome (EMS). Berdasarkan 

payung hukum Permen Kelautan dan Perikanan 

RI.No.32/PERMEN-KP/2013, maka Stasiun 

Karantina Ikan Pengendalian Mutu dan Keamanan 

Hasil Perikanan Kls II Tarakan telah beberapa kali 

menolak pemasukan produk perikanan asal 

Malaysia karena negara tersebut sedang terjadi 

wabah EMS yang sangat merugikan usaha perikanan 

udang di negara tersebut.

Sosialisasi 

Sosialisasi arti penting wabah EMS pada udang 

dilakukan kepada para pelaku bisnis dan petambak 

udang yang ada di  Tarakan (Gambar 2). Tujuan 
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sosialisasi tersebut adalah memberikan pemahaman 

dan informasi pada pelaku bisnis udang dan 

petambak udang agar mengetahui tentang bahaya 

EMS sehingga t idak memasukkan udang 

hidup/segar dari negara yang sedang terjadi wabah 

AHPNS (EMS),  antara lain;  China, Vietnam, 

Thailand dan Malaysia. Di wilayah Tarakan 

merupakan daerah perikanan yang sangat potensil, 

sehingga ada 12 perusahaan pengolahan ikan skala 

internasional ada di Tarakan. Pelaku bisnis sangat 

mendukung upaya pencegahan masuknya wabah 

EMS dari negara-negara yang sedang terjangkit 

wabah. 

Gambar 2.  Aktifitas sosialisasi kepada para pelaku bisnis dan petambak udang yang ada di  Tarakan

Materi dan Metode

Pemantauan secara rutin dan periodik

Gambar 3. Lokasi pemantauan  di tarakan dan sampel udang windu (Penaeusmonodon)
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Untuk mengetahui dan menentukan kondisi 

perairan dan sentra-sentra budidaya udang di 

Kal imantan Utara terhadap kemungkinan 

ada/tidaknya wabah  AHPNS (EMS), dilakukan 

pemantauan secara rutin dan periodik. Dengan 

demikian,  apabila ditemukan  EMS  akan dapat 

dilakukan isolasi segera dan serentak terhadap 

perairan/sentra budidaya udang.

S a m p e l  b e r u p a  u d a n g  w i n d u 

(Penaeusmonodon) diambil di seluruh wilayah di 

Kalimantan Utara (Gambar 3), yang meliputi sampel 

dari Propinsi, Kabupaten, Kecamatan, Kelurahan 

dan tambak milik masyarakat. Keseluruhan sampel 

dikumpulkan menjadi sampel clusster yang 

mewakili seluruh wilayah Kalimantan Utara secara 

keseluruhan. Sampel yang didapat dari pemantauan 

di seluruh perairan Kalimantan Utara, dilakukan 

penguj ian  laborator ik  molekuler  PCR di 

Laboratorium SKIPM Kls II Tarakan.

Sampel cluster

Untuk memungkinkan supaya  seluruh wilayah 

di Kalimantan Utara  terpantau  semuanya, maka 

dalam pengambilan sampel dilakukan secara cluster, 

yang meliputi  sampel mewakili propinsi, sampel  

mewakili kabupaten, sampel mewakili  kecamatan, 

sampel mewakili kelurahan dan sampel mewakili 

tambak milik masyarakat (Tabel 1).

Tabel 1.  Sampel cluster  di Kalimantan Utara  

TITIK SAMPEL NAMA LOKASI  
JENIS 

SAMPEL
JUMLAH / 
UKURAN

ORGAN 
TARGET

PROPINSI  
1. Tarakan  
2. Bulungan

Udang  windu  2   / 10 cm  Hepatopank reas 

KABUPATEN  

1. Tarakan  
2. Bulungan  
3. TanaTidung  
4. Nunukan

Udang  windu  4/ 10-11  cm
 

Hepatopank reas 

KECAMATAN

1. Tarakan           Barat 
2. TanjungPaalas  
3. Sesayap  
4. Sebatik

Udang  windu 4/ 10-11 cm 
 

Hepatopank reas 

KELURAHAN  

1. Karanganyarpantai 
2. KarangHarapan  
3. Balabau  
4. Sungai Nyamuk

Udang  windu  4/ 10-11 cm 
 

Hepatopancreas  

TAMBAK  

1. H. Muhidin  
2. H. Jufri  
3. H. Rizal  
4. Sabindosochit Abadi 
5. H. Cili  

Udang  windu  5/ 10- 12 cm 
 

Hepatopancreas  
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Hasil pengujian sampel udang windu 

Kalimantan Utara dengan metode polymerase 

chain reaction (PCR) membuktikan, bahwa  

Kalimantan Utara masih bebas dari acute 

hepatopancreatic necrosis syndrome (AHPNS) 

atau early mortality syndrome  (EMS). 

Meskipun  demikian, upaya  pencegahan dari 

wabah EMS pada udang harus dilakukan secara 

berkelanjutan karena kondisi perairan di 

Kalimantan utara atau sentra-sentra budidaya 

dan tambak setiap saat akan selalu berubah yang 

terutama berkaitan dengan lalu lintas produk 

perikanan keluar masuk Kalimantan Utara. 

Kebijakan pemerintah berupa larangan 

pemasukan jenis udang dari negara yang sedang 

terjadi wabah EMS masih perlu dipertahankan, 

selain  sosialisasi kepada pelaku bisnis agar 

tidak mengimpor jenis udang dari negara yang 

sedang mengalami wabah EMS ataupun dari 

daerah endemik EMS. Kemudian, pemantauan 

secara rutin dan periodik perairan di Kalimantan 

Utara dan sentra-sentra budidaya udang dengan 

pengamatan laboratorik secara berkelanjutan 

perlu terus dilakukan.
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